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ABSTRAK 

Pneumonia merupakan penyebab kematian terbesar bagi bayi di Indonesia. Data Rumah Sakit 

Imelda Pekerja Indonesia pada tahun 2016 menunjukan angka Case Fatality Rate (CFR) 5,2%. 

Angka ini lebih tinggi dari pada CFR di Sumatera Utara (0,05%) dan CFR secara nasional 

(0,17%). Tujuan penelitian ini adalah untuk manganalisa pengaruh kebiasaan merokok pada 

keluarga terhadap kejadian pneumonia pada bayi di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia 

Medan tahun 2017. Jenis penelitian adalah retrospective study dengan desain case control. 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Desember 2017. Populasi adalah seluruh bayi 

penderita pneumonia dan bukan penderita pneumonia yang datang ke Rumah Sakit Imelda 

Pekerja Indonesia. Sampel diambil secara consecutive sampling, dengan pencocokan (matching) 

dalam hal umur dan jenis kelamin. Besar sampel 74 bayi, dengan kasus sebanyak 37 bayi 

penderita pneumonia dan kontrol 37 bayi bukan penderita pneumonia. Data dikumpulkan 

melalui wawancara menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji chi square dan regresi 

logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian pneumonia pada bayi di 

Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia dipengaruhi oleh status gizi (p=0,040; OR=8,763; 

95%CI: 1,101-69,716), berat bayi lahir (p=0,005; OR=8,531; 95%CI: 1,935-37,621), status 

imunisasi (p=0,003; OR=6,515; 95%CI: 1,284-33,066), dan kebiasaan merokok (p=0,013; 

OR=6,566; 95%CI: 1,487-28,983). Disarankan kepada Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia, 

Dinas Kesehatan dan Puskesmas Kota Medan untuk mengadakan penyuluhan ataupun konseling 

kepada keluarga bayi penderita pneumonia tentang pneumonia dan pencegahannya seperti 

bahaya merokok. 

 

Kata Kunci: Pneumonia, Bayi, Rumah Sakit 

 

ABSTRACT 

Pneumonia is the biggest cause of death for infants in Indonesia. Figures Case Fatality Rate 

(CFR) due to pneumonia in infants in 2015 is 0.17%. The aim of this study is to factors that 

affect pneumonia disease in infants at Imelda Pekerja Indonesia Medan Hospital in 2017. This 

type of research is a retrospective study with case control design. The study was conducted at 

Imelda Pekerja Indonesia Medan Hospital, from March to December 2017. The population in 

this study were all infants suffering from pneumonia and not pneumonia patients who came to 

Imelda Pekerja Indonesia Hospital. Samples are taken in succession. The control sample is 

taken by matching equal to the thing in terms of age and sex. A large sample of at least 74 

infants, with the number of samples for the case group of 37 babies with pneumonia. Data using 

questioner and analyzed by chi square test and multiple logistic regression. The results showed 

that the incidence of pneumonia in infants at Imelda Pekerja Indonesia Hospital by smoking 

habit (p=0,013; OR=7,354). It is suggested to Imlelda Pekerja Indonesia Hospital, Health 

Office and Puskesmas Medan to conduct counseling or counseling to family of pneumonia 

patient about pneumonia disease and prevention such as improvement of smoking hazards. 
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1. Pendahuluan 

 Pneumonia merupakan penyebab kematian terbesar bagi bayi dan balita di 

Indonesia. Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2015 dilaporkan 

jumlah kematian balita karena pneumonia di Indonesia mencapai 922.000 balita (15%). 

Angka Case Fatality Rate (CFR) akibat pneumonia pada balita tahun 2015 sebesar 

0,16%, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2014 yaitu 0,08%. Pada kelompok bayi 

angka kematian sedikit lebih tinggi yaitu 0,17% dibandingkan pada kelompok umur 1-4 

tahun yaitu 0,15%. (Depkes RI, 2015). Sub Direktorat Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) Kementerian Kesehatan RI menyatakan bahwa dari 23 balita yang meninggal 

dunia setiap jam, empat diantaranya dikarenakan pneumonia (Tarmizi, 2016). 

Penemuan kasus pneumonia di Sumatera Utara tahun 2015 pada usia < 1 tahun 

yaitu 7.442 orang dan pada usia 1-4 tahun yaitu 9.784 orang. Provinsi Sumatera Utara 

merupakan provinsi urutan kedelapan penemuan kasus pneumonia pada balita setelah 

Jawa Barat 180.357 orang, Jawa Timur 96.087 orang, DKI Jakarta 39.755 orang, Jawa 

Tengah 36.279 orang, Banten 32.978 orang, Nusa Tenggara Barat 24.872 orang dan 

Sumatera Selatan 17.254 orang (Depkes RI, 2016).  

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera  Utara  tahun  2015,  jumlah 

kasus  pneumonia  pada  tahun  2013  adalah  153.200  kasus  dan meningkat menjadi 

157.625 kasus pada tahun 2014. Angka morbiditi pneumonia pada tiga kabupaten/ kota 

tertinggi secara berturut-turut adalah Kabupaten Deli Serdang (22.104 kasus), Kota 

Medan (20.416 kasus), dan Kabupaten Langkat (10.877 kasus) (Dinkes Prov. Sumut, 

2015).
 

Data Dinas Kesehatan Kota Medan tahun 2015 menunjukkan jumlah kasus 

pneumonia pada balita bulan Juli 150 balita, Agustus 154 balita dan September 151 

balita. Sedangkan data yang diperoleh dari RSUD Dr Pirngadi Medan (RSUPM), 

selama Agustus sampai September tahun 2015, 41 orang meninggal dunia dari 113 

anak-anak menderita pneumonia (CFR 36,28%) (Yusrianto, 2015).
 

Berdasarkan survei awal di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia Medan pada 

tahun 2016 sebanyak 239 balita yang terkena pneumonia, 135 diantaranya adalah bayi 

yang berusia <1 tahun  dan sebanyak 7 bayi meninggal (CFR 5,2%). Angka CFR di 

Rumah Sakit Imelda lebih tinggi dari pada CFR di Sumatera Utara (0,05%) dan CFR 

secara nasional (0,17%). Hasil wawancara dengan 4 orang ibu dengan bayi yang 

menderita pneumonia menunjukkan bahwa pada umumnya mereka tinggal di rumah 

padat penduduk dan perekonomian rendah. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah retrospective study dengan desain case control. 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia Medan, yang 

dilaksanakan pada Maret s/d Desember 2017. Populasi kasus dalam penelitian ini adalah 

seluruh bayi penderita pneumonia yang datang ke Rumah Sakit Imelda Pekerja 

Indonesia pada bulan Agustus-November 2017. Sedangkan populasi kontrol dalam 

penelitian ini adalah seluruh bayi bukan penderita pneumonia yang datang ke Rumah 
Sakit Imelda  Pekerja  Indonesia pada bulan Agustus-November 2017. 

Berdasarkan penelitian yang akan dilaksanakan maka sampel penelitian terdiri dari:  

a. Sampel kasus diambil secara consecutive sampling dengan keriteria inklusi yaitu bayi 

penderita pneumonia yang datang berobat ke Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia, 

dinyatakan dengan surat keterangan oleh tenaga medis dan didukung hasil 
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pemeriksaan laboratorium dan rontgen yang tercatat di Rekam Medis Rumah Sakit 

Imelda Pekerja Indonesia pada tahun 2017. Sedangkan keriteria eksklusinya adalah 

bayi yang memiliki kelainan jantung, HIV atau penyakit lain yang memperberat 

penyakit pneumonia. 

b. Sampel kontrol adalah bayi bukan penderita pneumonia yang merupakan pasien 

berobat ke Rumah Sakit Imelda Pekerja Indonesia dengan pencocokan (matching) 

sama dengan kasus dalam  hal umur dan jenis kelamin pada tahun 2017. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Adapun data yang digunakan sebagai bahan pengujian dapat di lihat pada tabel 1 

di bawah ini 

 

Tabel 1. Hubungan Faktor Perilaku dengan Kejadian Pneumonia Pada Bayi Di Rumah 

Sakit Imelda Pekerja Indonesia Tahun 2017 

No. 
Faktor 

Perilaku 

Pneumonia Bukan 

Pneumonia 

Total OR 

(95% CI) 

 

p  value 

n  % n  % n  % 

 Pola Asuh 

1. Kurang Baik 28 37,8 12 16,2 40 54,1 6,481  

2. Baik  9 12,2 25 33,8 34 45,9 (2,340-17,952) 0,0001 

 Kebiasaan Merokok 

1. Ada 28 37,8 11 14,9 37 52,7 7,354  

2. Tidak Ada 9 12,2 26 35,1 37 47,0 (2,625-20,599) 0,0001 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola asuh 

dan kebiasaan merokok dengan kejadian pneumonia pada bayi di Rumah Sakit Imelda 

Pekerja Indonesia. Hasil uji statistik untuk pola asuh diperoleh nilai p sebesar 

0,0001<0,05 artinya ada hubungan pola asuh dengan kejadian pneumonia pada bayi. 

Nilai OR=6,481 (95%CI: 2,340-17,952) artinya bayi yang mendapatkan pola asuh 

kurang baik 6,481 kali kemungkinannya menderita pneumonia dibanding bayi yang 

mendapatkan pola asuh baik.  

Hasil uji statistik untuk kebiasaan merokok diperoleh nilai p sebesar 

0,0001<0,05 artinya ada hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian pneumonia 

pada bayi. Nilai OR=7,354 (95%CI: 2,625-20,599) artinya bayi yang memiliki anggota 

keluarga dengan kebiasaan merokok 7,354 kali kemungkinannya menderita pneumonia 

dibanding bayi yang tidak memiliki anggota keluarga dengan kebiasaan merokok.  

 

Tabel 2.  Hasil Analisis Data Multivariat 

Variabel B p value Exp (B) 95% CI 

Kebiasaan Merokok 1,882 0,013 6,566 1,487-28,983 

Constant -3,126 0,0001 0,0001  

 

Berdasarkan hasil analisis data multivariat dengan uji regresi logistik berganda 

kebiasaan merokok pada keluarga mempunyai pengaruh terhadap kejadian Pneumonia 

Pada bayi yaitu (p = 0,019).  

Hasil uji statistik menjelaskan bahwa ada pengaruh bermakna kebiasaan 

merokok terhadap kejadian pneumonia pada bayi. Bayi yang memiliki anggota keluarga 

dengan kebiasaan merokok 7,354 kali (95% CI : 2,625-20,599) kemungkinannya 

menderita pneumonia dibanding bayi yang tidak memiliki anggota keluarga dengan 
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kebiasaan merokok. Hasil penelitian, menunjukan bahwa ibu yang merokok 11-20 

batang rokok pasca persalinan beresiko 1,47 kali menyebabkan bayinya mengalami 

infeksi pernafasan dibandingkan ibu yang tidak merokok (RR=1,47; CI 95%: 1,37-1,58), 

dan meningkat menjadi 1,68 kali jika ibu yang merokok ≥20 batang rokok pasca 

persalinan (RR=1,68; CI 95%: 1,57-1,81). Sedangkan jika ada anggota keluarga lain 

yang merokok di ruangan yang sama dengan bayi, maka resiko menjadi 4,83 kali 

menyebabkan bayinya mengalami infeksi pernafasan dibandingkan jika tidak ada 

anggota keluarga yang merokok di ruangan yang sama dengan bayi (RR=4,83; CI: 95%: 

3,96-6,01). 

 

4. Kesimpulan  

Adapun yang menjadi kesimpulan yang didapat berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh kebiasaan merokok dengan kejadian pneumonia di Rumah Sakit 

Imelda Indonesia Medan tahun 2017. 

2. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kejadian pneumonia pada bayi adalah 

status gizi. 
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